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Abstrak

Demensia merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada lansia yang berdampak terhadap
penurunan fungsi kognitif, kemandirian, dan kualitas hidup. Kurangnya pengetahuan lansia dan
keluarga mengenai pencegahan demensia menjadi faktor risiko keterlambatan deteksi dan penanganan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan lansia
tentang pencegahan demensia melalui pendidikan kesehatan. Metode yang digunakan adalah edukasi
kesehatan dengan desain pre-test dan post-test pada 34 lansia di Desa Parahu, Kecamatan Sukamulya.
Media edukasi meliputi presentasi, leaflet, lembar balik, serta praktik senam otak. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan lansia, dimana kategori pengetahuan baik meningkat
dari 17,6% pada pre-test menjadi 58,8% pada post-test. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pendidikan
kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan lansia tentang pencegahan demensia. Diharapkan
kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan keluarga dan kader
kesehatan.

Kata kunci: demensia; lansia; pendidikan kesehatan; pengabdian masyarakat.

Abstract

Dementia is a major health problem in the elderly, impacting cognitive function, independence, and
quality of life. Lack of knowledge among the elderly and their families regarding dementia prevention
is a risk factor for delayed detection and treatment. This community service activity aims to improve
the elderly's knowledge about dementia prevention through health education. The method used was
health education with a pre-test and post-test design for 34 elderly people in Parahu Village, Sukamulya
District. Educational media included presentations, leaflets, flipcharts, and brain gymnastics exercises.
The results showed an increase in the elderly's knowledge level, with the good knowledge category
increasing from 17.6% in the pre-test to 58.8% in the post-test. The conclusion of this activity is that
health education is effective in improving the elderly's knowledge about dementia prevention. It is
hoped that similar activities can be carried out continuously, involving families and health workers.

Keywords: dementia; elderly; health education; community service.

PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) merupakan fenomena global yang berdampak
terhadap meningkatnya masalah kesehatan degeneratif, salah satunya demensia (Isna Nabila et al.,
2022). Demensia ditandai dengan penurunan fungsi kognitif yang memengaruhi daya ingat,
kemampuan berpikir, orientasi, serta aktivitas kehidupan sehari-hari (Yuri Haiga et al., 2024). World
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Health Organization melaporkan bahwa jumlah penderita demensia terus meningkat dan diperkirakan
akan meningkat hampir empat kali lipat pada tahun 2050 (lina yunita & Stefanus P. Manongga, 2020).

Indonesia pada saat ini memasuki fase aging population, yang dimana 12% penduduknya
termasuk golongan lansia . Seseorang disebut lansia apabila memiliki usia melebihi 60 tahun. (Sehat
Negeriku, 2024) dalam (Budi Santoso et al., 2025). Provinsi Banten termasuk wilayah dengan persentase
lansia yang cukup tinggi. Kondisi ini meningkatkan risiko munculnya masalah kesehatan kronis dan
gangguan kognitif pada lansia. Kurangnya pengetahuan masyarakat, khususnya lansia dan keluarga,
tentang pencegahan demensia menjadi salah satu faktor yang mempercepat penurunan fungsi kognitif.

Masalah kesehatan jiwa yang sering muncul pada lansia adalah gangguan proses pikir,
gangguan perasaan seperti depresi, harga diri rendah, gangguan fisik gangguan perilaku, dan
demensia (Sarfika et al., 2019) . Demensia adalah sindrom terjadinya penurunan kognitif yang yang
ditandai dengan perubahan perilaku, penurunan memori, orientasi, kesulitan dalam berkomunikasi
dan mengambil keputusan sehingga mengakibatkan penurunan kemampuan melakukan kegiatan
sehari-hari pada seseorang(rahmawati ramli & Wulandari Ladewan, 2020). Demensia akan dimulai
secara perlahan dan makin lama makin parah, sehingga kondisi ini pada awalnya tidak di sadari (Dera
Sopyanti et al., 2019). Terjadi penurunan dalam ingatan, kemampuan untuk mengingat waktu,
mengenali orang, tempat dan benda (Ketut et al., 2020).

Menurut penelitian terdahulu oleh(Budi Santoso et al., 2025), kurangnya pemahaman
masyarakat tentang deteksi dini, perawatan, dan pencegahan demensia meningkatkan risiko
keterlambatan penanganan serta memperburuk kondisi lansia. Pendidikan kesehatan merupakan salah
satu strategi promotif dan preventif yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
lansia dalam menjaga kesehatan otak (Rahmawati et al., 2024).

Secara operasional pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan untuk memberikan/
meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktek masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan
kesehatannya (Notoatmodjo, 2014) dalam(Prabu et al., 2023). Melalui edukasi yang tepat dan mudah
dipahami, lansia diharapkan mampu menerapkan gaya hidup sehat, aktivitas fisik, mental, dan sosial
sebagai upaya pencegahan demensia(Mishelei Loen et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang pencegahan demensia
di Desa Parahu Kecamatan Sukamulya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara offline menggunakan metode
pendidikan kesehatan dengan pendekatan pre-test dan post-test. Tahap persiapan dilakukan dengan
membuat proposal pelaksanaan kegiatan dan melakukan konsultasi terhadap pihak — pihak terkaik.
Tahap Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2025 di Klinik PMB Bidan Fitri, Desa Parahu,
Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang. Peserta kegiatan berjumlah 34 lansia yang berdomisili
di wilayah tersebut. Intervensi dilakukan melalui penyampaian materi tentang pengertian demensia,
faktor risiko, tanda dan gejala, serta langkah-langkah pencegahan demensia. Media yang digunakan
meliputi media lembar balik, leaflet, serta video dan praktik senam otak.

Tahap Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
edukasi menggunakan kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan tingkat
pengetahuan lansia. Pihak- Pihak yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini Adalah
sebagai berikut :

1. Tim pelaksana yang terdiri atas ketua dan 16 Anggota Kelompok.

2. Tim pelaksana menyiapkan bahan untuk melakukan Penyuluhan dan Menjadi Pemandu yang
memberikan Pengarahan Terkait Pretest da Post Test serta Penyuluhan tentang Pencegahan
Demensia Pada Lansia

3. Tim pelaksana menyiapkan surat ijin Pengabdian Masyarakat yang akan dilaksanakan di Desa
Parahu Kecamatan Sukamulya

4. Peserta lansia sejumlah 34 orang sebagai Target Pengabdian Masyarakat dalam Pencegahan
Demensia melaluui Pendidikan Kesehatan
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5. Tim Pelaksana melakukan Penginputan Hasil dari Pretest dan Post Test dan membuat Laporan
Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Parahu,
Kecamatan Sukamulya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendidikan kesehatan mengenai pencegahan
demensia melalui Pendidikan Kesehatan yang dilaksanakan di Klinik PMB Bidan Fitri, Desa Parahu
Kecamatan Sukamulya pada tanggal 19 Desember 2025. Kegiatan ini diikuti oleh 34 peserta yang terdiri
dari lansia yang berada di wilayah kerja tersebut.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal peserta terkait demensia dan pencegahan demensia, setelah pelaksanaan pre-test,
kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan peragaan senam otak. Materi yang disampaikan meliputi pengertian demensia, faktor
penyebab demensia, cara pencegahan demensia dan peragaan senam otak bersama.

Untuk memperkuat pemahaman peserta, tim pelaksana juga membagikan leaflet dan melakukan
peragaan cara senam otak bersama. Setelah seluruh materi disampaikan, peserta diminta untuk
mengisi kuesioner post-test sebagai bentuk evaluasi terhadap efektivitas kegiatan edukasi dan juga
dengan melakukan sesi tanya jawab dan peragaan senam otak guna pencegahan demensia seperti
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sesi Peragaan Senam Otak Bersama Peserta Penyuluhan

A~

Hasil dari pengisian kuisioner pre test dan post test oleh peserta kegiatan penyuluhan,
dipaparkan dalam Tabel 1 dan Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Kuisioner Pre Test Tentang Pencegahan Demensia di Desa Parahu Kec Sukamulya

Tangerang Tahun 2025
No Pre test Frekunsi %
Baik 6 17,6
Cukup Baik 10 29,4
3 Kurang 18 52,9
Total 34 100

Peningkatan pengetahuan lansia tentang pencegahan demensia melalui pendidikan kesehatan di Desa
Parahu Kecamatan Sukamulya



Adawiyah, Saputra, Lubis 570

Tabel 2. Hasil Kuisioner Post Test Tentang Pencegahan Demensia di Desa Parahu Kec
Sukamulya Tangerang Tahun 2025

No Post Test Frekuensi %
Baik 20 58,8
Cukup Baik 10 29,4
Kurang 4 11,8

Total 34 100

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar lansia berada pada kategori pengetahuan
kurang (52,9%), sedangkan kategori baik hanya sebesar 17,6%. Setelah diberikan pendidikan kesehatan,
hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada kategori pengetahuan baik menjadi 58,8%,
dan penurunan kategori pengetahuan kurang menjadi 11,8%.

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang disampaikan
dengan metode ceramah, media visual, serta praktik langsung seperti senam otak mampu
meningkatkan pemahaman lansia tentang pencegahan demensia. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan dan aktivitas fisik seperti senam otak dapat
meningkatkan fungsi kognitif dan menurunkan risiko demensia pada lansia.

Selain itu, keterlibatan aktif peserta melalui sesi tanya jawab dan praktik langsung memberikan
pengalaman belajar yang lebih efektif. Peran keluarga juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pencegahan demensia. Lansia yang mendapatkan dukungan keluarga cenderung lebih mampu
menerapkan informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, edukasi yang
melibatkan lansia dan keluarga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bersama serta mendukung
upaya pencegahan demensia secara berkelanjutan di tingkat keluarga dan masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendidikan kesehatan tentang pencegahan demensia
di Desa Parahu Kecamatan Sukamulya terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan lansia.
Peningkatan kategori pengetahuan baik setelah edukasi menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
merupakan strategi yang tepat dalam upaya pencegahan demensia. Disarankan agar kegiatan edukasi
dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan keluarga dan kader kesehatan untuk meningkatkan
kualitas hidup lansia.
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